BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tingkat keanekaragaman serangga tanah pada cagar alam panua dan cagar alam
pada area perkebunan terkategori sedang dengan nilai indeks keanekaragamana
sebesar 1 sampai 2,0567.

2. Tingkat kemelimpahan serangga tanah pada hutan cagar alam panua terkategori
jarang dengan nilai indek kemelimpahan dibawah dari nilai ketetapan 25 %,

3. Tingkat kemelimpahan serangga tanah pada lahan perkebunan yang dimiliki
spesies terkategori berbeda, dimana pada Cordiocondila sp dan T. allaorans
terkategori jarang dengan nilai indek kemelimpahan dibawah dari nilai ketetapan
25 %, sementara pada Campunutus sp terkategori tinggi dengan indeks
kemelimpahan melebihi nilai ketetapan diatas 50 %.

4. Kepalidan bahan ajar terkategori sangat valid dengan nilai rata-rata 89,285

5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya disarankan :

1. Perlu adanya penelitian mendalam terkait tentang sserangga tanah

2. Perla adanya penelitian lanjutan tentang interaksi serangga tanah dengan
lingkungan

3. Membuat bahan ajar berbasis penelitian.
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